






















































































































































































































































































































































































































































































143

Catatan

1) Di samping ada ucapan [ple’onasms], juga ada [paleyonasms].
2) Di samping ada ucapan [tlah], juga ada [tslah].
3) Di samiping ada [psikologi] juga ada [pesikologi] .
4) Di samping ada [pers], juga ada [per] dan
Di samping ada [teks], juga ada [tek ]. _
5) Di samping ada (korp ], juga ada [korep ] dengan arti yang sama.

4.4.2 Jenis, Distribusi dan Bagan Deret Vokal

TABEL 48
DERET VOKAL
Deret Posisi Posisi Posisi Baars
Vokal Awal Tengah Akhir &
fi+i/ [fiil/
i +u/ tiur/
/nasional/ i
/studio/ ] u
[kios/ : o
li+a/ [ialah/ /sosial/ a
[tiap/
Ju+i/ [fisuil/ i
Ju+al jdva/ | u {
/puasa/ a
e +if [mei/
e + o/ [feodal/ i
le +af [kreatifitas/ e { 0
[beasiswa/ a
fa +if /gaip/ i
/a+u/ [kaum/ a { u
/a+af /maaf/ a
_ — ————— =

Catatan

Deret vokal yang terdapat pada morfem yang berlainan, misalnya
[seoran/ dan [kapmam/, dalam penelitian ini tidak diperhitungkan.
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4.3.3 Pembatasan Distribusi Fonex:

a. Semua konsonan dapat ber.  sebagai onset suku kata. Konsonan-
konsonan itu adalah /p, b, w, d,k, g x,h,¢,j,s,mn,g1d,1r,
y, fl.

b. Konsonan yang dapat berdiri sebagai koda suku kata terbatas pada
/p, t, k, x, h, s, m, ?1, A, p, 1, 1, f/. Diftong /w, y/ juga dianggap
sebagai koda karena fonem-fonem itu tidak silabis.

c. Konsonan yang tidak dapat berdiri sebagai koda adalah konsonan
hambat bersuara /b, d, g/ dan konsonan palatal /c, j, 1i/.

d. Semua vokal, /i, u, e, o, 3, a/, dapat berdiri sebagai puncak.

e. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari dua konsonan posisi kedua
hanya dapat diduduki oleh konsonan 1/, /t/, /s/, [¥/, |w/.

f. Dalam jumlah yang terbatas ada juga gugus /sp/, /st/, dan /sk/.

g. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari tiga konsonan posisi per-
tama selalu /s/, posisi kedua /p/, /t/, atau [k/, sedangkan posisi
ketiga adalah /r/.

h. Dalam deret vokal bahasa Indonesia hanya dikenal deret yang terdiri
dari dua vokal saja. Posisi pertama diduduki oleh vokal /i/, /u/, [e/,
dan /a/. Sesuai dengan adanya promis yang mengatakan bahwa
sistem bunyi itu mempunyai kecenderungan bersifat simetris, dapat
diharapkan kehadiran vokal /o/ dalam deret vokal pada posisi
pertama.

4.5, Struktur Fonem dalam Suku Kata

Pengertian suku di sini adalah suatu kesatuan ucapan; oleh karena itu,
setiap awal dan akhir suku selalu berimpit dengan awal dan akhir suatu
ucapan. Suku kata bertugas membentuk kata atau bagian kata. Suku kata
mungkin terdiri dari sebuah vokal atau sebuah diftong, mungkin juga sebuah
vokal yang didahului, diik-tti atau didahului, dan diikuti oleh sebuah kon-

songn atau lebih. M juga suku kata adalah sebuah diftong yang di-
dahului oleh kons aslah bahwa sebuah suku itu dapat terdiri dari
sebuah bunyi atau :. 1amun, puncak prominensi yang terdapat dalam

sebuah suku hanyalah sa. ..
Puncak selalu diduduki oleh vokal dan, dalam satuan suku, konsonan
yang mendahului vokal itu disebut onset, sedangkan konsonan yang meng-
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ikutinya disebut koda. Suku sebagai kesatuan ucapan dipisahkan dengan
suku lainnya oleh semacam istirahat pendek, yang merupakan suatu transisi
di dalam ucapan.

Bila dalam sebuah kata terdapat dua vokal yang berurutan, mungkin
kedua vokal itu masing-masing menjadi puncak, tetapi mungkin juga hanya
-sebuah yang menjadi puncak. Hal ini bergantung kepada letak transisi dalam
ucapan umum; dalam hal ini ialah ucapan para informan pada umumnya.
Kalau masing-masing vokal menjadi puncak berarti vokal-vokal itu adalah
anggota suku yang berlainan, Misalnya, /maut/ terdiri dari dua suku, yaitu
/ma/ dan /ut/.

Kalau hanya sebuah vokal yang menjadi puncak, berarti vokal-vokal itu
adalah satu suku atau diftong. Misalnya, dalam /aw/, [awditif/ terletak dalam
satu suk! dan suku yang lain adalah /di/ dan /tif/.

Kalau ada konsonan di antara dua vokal, umumnya konsonan itu ter-
masuk suku berikutnya sebab transisinya terletak di antara vokal dan kon-
sonan itu. Misalnya, /tiga/ terdiri dari /ti/ dan /ga/.

Kalau ada dua konsonan di antara dua vokal, mungkin kedua konsonan
itu terletak dalam satu suku, mungkin pula terletak dalam suku yang ber-
lainan bergantung kepada letak transisinya. Akan tetapi, kalau kedua kon-
sonan itu merupakan suatu kesatuan ucapan, sebuah gugus, transisi terletak
di antara vokal dan konsonan. Hal ini berarti bahwa kedua konsonan itu
terletak dalam sebuah suku, yaitu suku yang mengikutinya.

Misalnya : /april/ terdiri dari suku /a/ dan /pril
Jobral/ terdiri dari suku /o/ dan /bral/
[ixlas/ terdiri dari suku /i/ dan /xlas/
/madya/ terdiri dari suku /ma/ dan /dya/.

Bila kedua konsonan itu tidak merupakan suatu kesatuan ucapan, yang
berarti bukan gugus, transisi terletak di antara konsonan itu. Jadi, konsonan
pertama adalah koda suku yang terdahulu, sedangkan konsonan yang kedua
adalah onset suku yang mengikutinya.

Misalnya : /dendam/ terdiri dari suku /don/ dan /dam/
[lintas/ terdiri dari suku /lin/ dan /tas/.

Bila di antara dua vokal terdapat tiga atau empat konsonan, gugus itu
selalu merupakan suatu kesatuan dalam sebuzh suku. Akan tetapi, apabila
konsonan yang pertama berupa nasal atau kentinuan konsonan yang lainnya
selalu merupakan bagian suku yang terdahulu, sedangkan konsonan-konsonan
lainnya merupakan anggota suku yang me=gikutinya.



Misalnya : /kompleks/ terdiri dari suku [kom/ dan /pleks/
[transkripsi/ terdiri dari suku /tran/, /skrip/, dan /si/.
Struktur suku itu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

TABEL 49
STRUKTUR SUKU
Struktur Suku Data Fonemis
a. Puncak
\% le] [esa/
D Jaw/ Jawditif/
b. Onset + Puncak
K+V [sa/ [satw/
K+D [saw/ [pisaw/
KK+V Jdwi/ /dwidarma/
KKK+V [strif [strika/
c. Puncak + Koda
V +K [il/ [fisuil/
V + KK [eks/ [eksponen/
d. Onset + Puncak + Koda
K+V+K /lam/ /dalam/
KK + V+K° [kris/ [kristen/
K+V+KK Jteks/ [teks/
KK +V +KK [pleks/ [kompleks/
KKK +V +K [skrip/ [skripsi/

2) Diftong

(@ /aw/
i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah suku: [aw],
seperti pada [ataw] , [kalaw]
ii  Realisasi yang dianggap tidak umum adalah:
[o], seperti pada [kalo]
[au], seperti pada [kalau]
[0?], seperti pada [kalo?]
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(®) /ay/

i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah: [ay], se-
pérti pada [sampay)

ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah: [ ey], seperti
pada [sabagey] untuk /sebagay/

Korsonan

(@) /p/

Sethua realisasi /p/ yang tertéra pada bagian 4.3.3 termasuk
realisasi konisonan ini.

() v/ - ’
Semua tealisasi /b/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk
téalisasi konsonan ini: [b] pada posisi awal dan tengah, sepérti
[bahasa], [ibu], [p=] pada posisi akhir, sebagai pergunci
suku, [azap=]

€)fm/ 1y ,

}eaiamsi kotisonan ini ([m]), séperti yang tertérd pada bagian
.3.3.

@) /wi | e

};u;mn kohsonan ini ([w]), seperti yang tertéta pada bapian



BAGIAN V USAHA PERUMUSAN SISTEM FON
" BAHASA INDONESIA

5.1 Norma Tunggal Fonem ;

Analogi dengan syarat yang dlkemukaka
bahwa 'bahasa Irdonesia adalah ”bahasa ‘yang m; ptm
tunggal yang diterima secara luas .

Karena fonem adalah satuan abstrak yang berada dalam tataran sistem
(langue), yang' digenerahsasﬂcan dari” sejumlah “fon dafam"tafaran realisasi
(parole), pengertian norma tunggal itu haruslah ditafsirkan seBagal berikut.

a. Realisasi fonem itu harus diskret, udak kabur, dalam, am bahwa modi-
" fikasi kecil yang ditimbulkan oleh’ beragamnya penutur :menurut asal
daerah tidak mengganggu oposisi fungsionalnya. Dari data [mata, mata,
mata, mata, mata] misalnya, dapat digeneralisasikan bahwa [t] adalah
juga realisasi /t/, karena fungsi /t/ masih dianggap sama dengan fungsi /t/.
Sebaliknya dari data (gigi™, gigi, gigi, gigi, gigi, gigi] dapat dinyatakan
bahwa [ih] harus dianggap bukan realisasi dari [i] karena dapat meng-
ganggu oposisi fungsional; jadi, tidak diskret dan dapat menimbulkan
salah paham.

b. Diskret atau tidaknya suatu realisasi fonem harus didasarkan pada per-
hitungan statistik dari keseluruhan data, sesuai dengan syarat “diterima
secara luas”. Kalau penutur dari Batak, Minang, Lampung, Sunda, Jawa,
dan sebagainya (tidak termasuk Bali) masih menganggap bahwa [mata]
sama dengan [mata], [t] harus dianggap diskret dan dianggap sebagai
realisasi fonem /t/. Kalau penutur dari Batak dan sebagainya (tidak ter-
masuk Alor) masih menganggap bahwa [g1g1 ] sama dengan [gigi],
[1 ] dapat pula dianggap sebagai realisasi fonem /i/. Akan tetapi, agaknya

(1972:247)
norma-norma
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[ih] sulit untuk diterima sebagai realisasi dari [i], karena tidak diskret;
jadi, tidak “diterima secara luas”.

5.2 Lafal Bahasa Indonesia

Sesuai dengan anggapan bahwa ”lafal (realisasi fonem) bahasa Indonesia“
tidak, memperlihatkan ciri lafal suatu daerah biasa dianggap lafal yang baik”
(Politik Bahasa Nasional, 1975:48). Oleh karena itu,lafal atau realisasi fonem
yang khas daerah harus dianggap bukan lafal fonem bahasa Indonesia yang
baik. Dengan syarat inilah [t] sebagai realisasi dari fonem /t/, [ih] sebagai
realisasi dari fonem /i/, glotalisasi pada suku akhir yang terbuka, seperti [a?]
sebagai realisasi dari /a/, [u?] sebagai realisasi dari /u/, [i?] sebagai realisasi
dari /i/, dan sebagainya harus ditolak sebagai realisasi dari fonem bahasa
Indonesia yang baik.

5.3 Kesulitan Menyusun Kaidah Realisasi Fonem

Di samping kesulitan yang disebabkan oleh lafal khas daerah, masih
dihadapi kesulitan lain yang berupa realisasi fonem yang tidak konsisten,
walaupun dalam kondisi yang sama dan dilafalkan oleh penutur yang sama.

" Dari ceramah tentang bahasa Indonesia melalui layar TVRI yang di-
berikan oleh tokoh pembakuan bahasa Indonesia, dapat direkam realisasi
fonem sebagai berikut.
fi/ direalisasikan sebagai [i] pada [tulis], tetapi juga [1] pada [tulls]

u/ direalisasikan sebagai [u] pada [borikut], tetapi ]uga [U] pada

[mak~sUt™]

/h/ direalisasikan sebagai [h] pada [latihan] tetapi juga sebagai [@] pada

[1ati¥an].

Kenyataan semacam itu tentu saja merupakan kesulitan dalam menyusun
kaidah realisasi fonem.

5.4 Sistem Fonem Bahasa Indonesia

Berdasarkan data yang ada, dapat dirumuskan sistem fonem bahasa
Indonesia sebagai berikut.

a. Jumlah Fonem

Vokal ada 6 buah : fi, e, 9,.3, u, o/
Diftong ada 2 buah 1 [aw, ay/
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Konsonan ada 20 buah : /p, b, m, w, f/
It, d, n, 1, r/
le, §, m, s, y/
/k, g 9, X, h/

Catatan

Amran Halim (1974) menunjukkan bahwa bahasa Indonesia yang diperguna-
kan di Sumatra Selatan mengenal juga fonem-fonem :
Joy/ dalam oposisi /sekoy/ X /bodohi/
/?/  dalam oposisi /su?un/ X /sukun/
foali?/ X /balik/
/z/  dalam oposisi /seni/ X /zeni/
fasap/ X [azap/
/jamjam/ X /zamzam/
/[s/]  dalam oposisi /sirat/ X /sarat/

Dalam penelitian ini data tersebut tidak ditemukan.

b. Realisasi Fonem

Bunyi pengiring yang dapat diramalkan, distribusinya tidak ditranskripsi-
kan.
1) Vokal
(@) i/
i Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[i] pada semua posisi, seperti :
[itu], [pipi], [jari], [klinik]

[1] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[1ndonesia] , [lain], [pentip].
ii. Rﬁalisasi vokal ini yanghdianggap tidak umum adalah
[i"'] seperti pada [pipL] untuk /pipi/
[gigi"] untuk /gigi/
[i?] seperti pada [jari?] untuk /jari/
[e] sepertipada [aer] untuk /air/
(®) /e/
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[e] pada semua posisi, seperti :
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[ekor], [memap], [jahe]

[e] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[ecer], [nene?], [banten].

Kedua realisasi ini terdapat pada semua informan.

() /of
i Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[e] pada semua posisi seperti :
[empat~], [teliga], [ke]
ii  Realisasi vokal ini yang tidak umum adalah

[e] pada [sekali] untuk /sekali/
[negara] untuk /nogara/

Catatan

Fonem /a/ ini sering direalisasikan sebagai [(J] , seperti pada :
[blas] untuk /belas/
[dlapan] untuk /delapan/
@ /af .
i Realisasi vokal ini yang umum adalah
[a] pada segala posisi, seperti :
[asal], [mata]
ii  Realisasi yang di bawah ini tidak dianggap umum
[tiga?] untuk /tiga/
[komah] untuk /koma/

(e h/
i Realisasi yang umum vokal ini adalah
[u] pada segala posisi, seperti :
[ulag], [burUsg], [keyu] , [untU?],
[U] pada posisi tengah, seperti :
[tidUr], [payUp]
ii  Realisasi vokal /u/ yang tidak umum, seperti :
[kuku?] untuk /kuku/
[ga.rpuh] untuk /garpu/

®) /of
Realisasi yang umum vokal ini adalah
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[o] pada segala posisi, seperti :
[oto], [kota], [soto]

[0] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[obor], [ol0?], [contoh] )

2) Diftong

(a) Jaw/
Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah :
[aw], seperti pada [ataw], [kalaw]

ii  Realisasi yang dianggap tidak umum adalah :
[o], seperti pada [kalo]
[au], seperti pada [kalau]
[0?], seperti pada [kalo?]

(b) /ay/ ,
i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah ;"
[ay], seperti pada [sampay]
ii  Realisasi yang tidak umum adalah :
[ey], seperti pada [sebagey] untuk /sabagay]

3) Konsonan

@) /p/ i
Semua realisasi /p/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk realisasi
konsonan ini.

(®) /v/ '
Semua realisasi /b/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk realisasi
konsonan ini.

[b] pada posisi awal dan tengah, seperti pada :
[bahasa], [ibu],
[p] pada posisi akhir, sebagai pengunci suku, sepértl pada
[azap~]
(¢) /m/ S
Realisasi konsonan ini ([m]), seperti yang tertera pada b'agian 4.3.3.
@) /w/

Realisasi konsonan ini ([w]), seperti yang tertera pada baglan 4. 3 3
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@m
Realisasi konsonan ini adalah -
[f] pada semua posisi, seperti :;iis i i Ly
[ﬁlsafat 1, [maaf] Ry SN

s Ry

[napas] <— [nafas] .(.i:i.s oot

Catatan

[p] sebagai realisasi /f/ dianggap umum selama reahsam konsonan itu masih
diskret, seperti contoh di atas. FEARC R

® n
i Realisasi yangungumada}a.b, { {a}) i prptesnod 26
[t] pada posisi awal dan tengah pesics }

[tit1?], [pontip]
[t7] pada posisi akhir : ;
[takut™] evoman g disba { {21} it atmrsonnos azileo

ii  Realisasi yang tldak umum adalah
[t], seperti [maji] untuk /mati/
[contoh] untuk /contoh/

(® /d/ e rrsts
i Realisasi yang umum adalah
[d] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[duri], [hidUn]

[t7] pada posisi akhir sebagai variasi- dan [d] paﬁa kata?ieﬁemu sepertl :
[mak sUt"] untuk /maksud/
[wujUt™] untuk /wujud/

ii Realisasi  yang, tidak umum, adalah
* [d] seperti ftldur] untuk /tidur/.;
(h) /n/ s
i Realisasi yang umum adalah:[n] pada semua; posm, seperti padh
[nilay], Ipontn}] [larn] ¢ L4

ii  Realisasi yang tidak umum adalah [n], sepertl pada
[pentin] untuk /ggmtu;‘/:':{,‘ ol vasopivnd iesgil

@ /N

Realisasi konsonan ini ([l]) ada]ah umum, seperti pada :

98
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[lima] , [dalam], [fs]

@ H
i Realisasi yang umum adalah :
[r] pada semua posisi, seperti :
‘[;rg_yg], [hﬂﬂ]: [f%klr]
i Realisasi yang tidak umum adalah
[R] seperti :
[Raka?] untuk /rokok]
E@.&!B] untuk /sisir/
[jaRi] untuk fjari

(%) /e

~ Realisasi konsonan ini ([c]) adalah umum, seperti :
[cantoh]
[kutici]

@ 4l
Realisasi konsonan ini ([j]) adalah umum, seperti :
[jari]
[telunjU?]

(m) /n/
Realisasi konsonan ini ([n]) adalah umum, seperti :
[hata]
[hatta)
(n) /s/
Semua realisasi konsonan ini adalah umum, yaitu
[s] pada semua posisi, seperti :
[sudah], [usaha], [comas]
[§] sebagai variasi dari [s], pada kata-kata tertentu, seperti :
[maarakat™] untuk /masarakat/

() fyl i
Realisasi konsonan ini ([y] ) adalah umum, seperti pada :
[vag], [saya]
() /k/

Semua realisasi konsonan ini adalah baku, yaitu
[k] pada posisi awal dan tengah, seperti pada :
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[kata] , [akan]

] osisi akhir, seperti pada :
H] Y:ig;?g [tida?], [baka?]

k%) [agd; katakata terfentu, seperti pada :

olitik™]
@ /g/
Realisasi konsonan ini ([g]) adalah wmum, seperti pads :

[sadss], [iagUp], [gudek~]
® il

alisasi konsonan ini ([n]) adalah wmum, seperti pads :
[hidug] , [denan]

(s /x/
i  Reglisasi yang dianggap umum adalah :
[x] pada semua posisi, seperti :
[xas], [maxIU?] , [tasix]
ii  Realisasi yang tidak umum, yaitu :
[k] pada posisi akhir, seperti dalam
[tarik] untuk [tarix]

® M
i Realisasi yang dianggap umum, yaitu :
[h] pada semua posisi, seperti :
[hari], [bahasa], [lobih]

[@] pada posisi tengah, seperti :
[taUn] untuk /tahun/
[latian] untuk /latihan/
ii  Realisasi yang tidak umum, yaitu
[0] seperti pada :
[pulu] untuk /puluh/
[tana] untuk /tanah/

5.5 Pembakuan

Dari data ternyata bahwa realisasi fonem yang dianggap umum itu
amat beragam; jadi, tidak memenuhi syarat ’'norma tunggal”. Hal ini berarti
bahwa pembakuan bahasa Indonesia dalam bidang tatafonem tidak mungkin
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bersifat monosentrik, melainkan perlu bersifat bisentrik ‘at

au pohsentnk
Dengan demikian, dalam sistem fonem bahasa Indohaﬁ‘ferdéf)a’t dua‘cabang
sistem, ya1tu A

(a) sistem utama yang berlaku umum, yang bersifat’ Iebih abstrzik, dan
(b) subsistem yang berlaku bagi daerah-daerah tertentu, : =%

Sebagai ilustrasi sistem itu dapat dibagankan sebagal benkut g Uk

con ey Saniioe b
ebhoye B 8 HELURALONR MRERREA

BAGAN 4 ? BAE
SISTEM FONEM BAHASA INDONESIA

e
o ealdBAg Ll e

Sistem Utama Suh,siéiéni’ 583

It/
14/
I/
lo]

5.6 Grafem dan Fit

Dari data dijumpai adanya fonem-fonem tertentu yang dlreahsasﬂcan
secara beragam dalam kondisi yang sama atau mﬁshs: ’yang‘ sama dalam
kondisi yang berbeda.
Misalnya : /i/ direalisasikan sebagai [i] pada sukw a!diﬂ‘yang térbuka mau-

pun tertutup, seperti [mati] mati, [palitik}:politik; tetapi di-
realisasikan berbeda, yaitu [i] dan [1). dalam:kdndisi yang sama,
seperti dalam [indah] indah dan [1ndonesia}./ndonesia

/k/ direalisasikan berbeda sebagai [k} dan .[?}, dalam . k;ondlsl
yang sama, seperti [tit1?] titik dan [pohtlk 1polmk-

8

Dipandang secara diakronis dari kenyataan sema ﬁ &‘pat ditarik
kesimpulan bahwa sistem grafem itu cenderung merosot. Fit grafem makin
rendah karena contoh kata yang mengganggu kaidah itu pada umumnya
berasal dari kata asing. Oleh karena itu, harus dikatakan vt et dsothya
fit grafem itu, disebabkan oleh masuknya kata asmg yang sistem ‘grafemnya
berfit:rendab; “iyq0
g Kenyataan. g
indonesia,

uu».nfwt'; TRt

menyuhtkan penyusunan kaldahykaJdah fonem bahasa



,gebaga:benkut» naiiilens
Betapa pun: banyalmya variasi ucapaﬁ“yé'ng ‘timbul ‘Karéna pengaruh

,bahasa daerah atau, profesi seseorang, tetam ciriciri: kanﬂamfdném Zyangvbér-
? at’. mum;}u tgtap dan memangada. . Airigg oy iy
Penon]olan perbedaan yang bersxfat kedaerahan antara ‘bahasa® daerah
yang satu dengan bahasa daerah yang lain tidaklah sama. Berdasarkan data
yang ada, penonjolan yang menyolok itu, antara lain bunyi /R/ selalu muncul
pada informan dari Palembang dan adanya kebiasaan menutup suku akhir
terbuka--informan yang lain umumnya mengucapkan sebagai suku terbuka
dengan memberi koda [?] atau [h] oleh informan dari daerah-daerah Indo-
nesia sebelah Timur (Alor, Bima, juga Kalimantan Tengah). Penonjolan lain
ialah sering terdengarnya hambat retrofleks [t] dan [d] oleh informan dari
Bali.

Selain penonjolan perbedaan di antara beberapa bahasa daerah, ke-
nyataan lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah fluktuasi bunyi [i]
dengan [1], [u] dengan [U], [e] dengan [e], dan [5] dengan [0]. Pada
suku-suku tertutup fluktuasi bunyi itu sangat umum. Berbeda dengan hasil
penelitian beberapa orang sarjana, dalam penelitian ternyata tidak ditemukan
diftong /oy/ dan konsonan /v/, tetapi sebaliknya ada konsonan /x/.

Bunyi [¥] yang kearab-araban, walaupun sangat jarang, pernah terdengar;
demikian juga, halnya dengan bunyi [v].
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6.2 Saran

Karena penelitian ini merupakan penelitian langkah pertama, hasilnya
masih jauh dari sempurna dan menyeluruh. Sehubungan dengan adanya
psaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, dikemukakan saran-
saran sebagai berikut.

(1) Penelitian hendaklah dilanjutkan, khususnya penelitian tentang bunyi-
bunyi suprasegmental, terutama intonasi yang dialektal, yang nanti
dapat dimanfaaixan untuk menunjang usaha pembakuan intonasi bahasa
Indonesia.

(2) Diadakan penelitian-penelitian yang ruang lingkupnya lebih kecil, yang
hanya tertuju kepada bunyi-bunyi tertentu, misalnya [i, 1], [u, U],
[e, e], [0, »], [k, ?], dan bunyi-bunyi yang timbul karena adanya
pengaruh bahasa asing, seperti [¥]. Dalam penelitian ini, karena sempit-
nya waktu, terpaksa belum dapat diselidiki secara tuntas.

(3) Diadakan penelitian fonologi bahasa-bahasa daerah tertentu yang mem-

punyai pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan bahasa Indonesia
sekarang ini.
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